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Abstrak: Penelitian ini mengkaji filsafat pendidikan pesantren dengan menelusuri nilai 
kemandirian dan kesalehan sebagai landasan sistem pendidikan tradisional di 
pesantren. Kajian pesantren selama ini banyak berhenti pada deskripsi sosiologis, 
historis, atau kelembagaan, sementara dasar pandangan hidup di balik penanaman 
kemandirian dan kesalehan belum banyak diurai secara filosofis. Penelitian 
menggunakan metode kajian kepustakaan yang bersifat deskriptif-analitis, dengan 
sumber primer berupa karya tokoh dan dokumen pesantren, serta sumber sekunder 
berupa penelitian, jurnal, dan pemberitaan media, didukung wawancara terbatas 
dengan pengasuh pesantren. Hasil kajian menunjukkan bahwa kemandirian dan 
kesalehan bukan dua nilai yang berdiri sendiri, melainkan satu kesatuan epistemologis 
yang bersumber dari konsep tauhid. Kemandirian mewujudkan peran manusia sebagai 
pengelola atas dirinya, sedangkan kesalehan mewujudkan perannya sebagai hamba 
yang taat kepada Allah, sehingga keduanya saling menopang dalam satu kerangka 
tujuan pendidikan Islam. 
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Pendahuluan 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Nusantara, 
tumbuh dan berkembang jauh sebelum sistem persekolahan modern diper-
kenalkan, dan hingga kini tetap menjadi salah satu basis utama pembentukan 
watak keislaman masyarakat Indonesia.1 Di balik kesederhanaan bangunan, pola 
hidup asketis, dan kepatuhan santri kepada kiai, tradisi ini menyimpan sebuah 
bangunan filosofis tersendiri tentang bagaimana manusia semestinya dididik, 
dibina, dan diarahkan menuju kesempurnaan dirinya sebagai hamba Allah. 

Dua nilai yang paling menonjol dan bertahan lintas generasi dalam tradisi 
ini adalah kemandirian dan kesalehan, dua komponen yang secara bersamaan 
membentuk watak santri agar mampu berdiri di atas kemampuannya sendiri 
tanpa kehilangan orientasi ketuhanan dalam setiap tindakannya.2 Sebagai sub-
kultur yang memiliki pola kepemimpinan, sistem rujukan keilmuan, dan tata 
nilai tersendiri, pesantren pada dasarnya menjalankan sebuah filsafat pendidi-

 
1Ainun Rahman Anjani, Puji Amanah, and Siti Chadidjah, "Pesantren Lembaga Pendidikan 

Tertua di Indonesia dan Perkembangannya," At-Tabayyun 7, no. 1 (2025). 
2Rifqi Hidayatun Nisa et al., "Budaya Pesantren sebagai Identitas Pendidikan Islam di Indonesia," 

KHIDMAT: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 3, no. 2 (2025): 321–329. 
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kan yang utuh, bukan sekadar kumpulan kebiasaan yang diwariskan secara 
turun-temurun tanpa dasar pemikiran.3 

Penelitian ini berangkat dari kesenjangan antara kayanya praktik pendidi-
kan pesantren dan masih terbatasnya upaya memahami praktik tersebut sebagai 
satu sistem filsafat pendidikan yang utuh.4 Sebagian besar kajian tentang pesan-
tren berhenti pada deskripsi sosiologis, historis, atau kelembagaan, sementara 
pertanyaan yang lebih mendasar atas dasar pandangan hidup dan konsep manu-
sia macam apa nilai kemandirian dan kesalehan itu ditanamkan, serta bagaimana 
keduanya saling menopang dalam satu kerangka tujuan pendidikan belum 
banyak diurai secara filosofis. 5  Upaya modernisasi maupun kritik terhadap 
pesantren dapat kehilangan dasar konseptual yang sebenarnya menjadi kekau-
tan tradisi ini, apabila akar pemikiran dalam praktik pendidikannya tidak dikaji 
terlebih dahulu. 

Penelitian ini secara spesifik bertujuan menjawab tiga pertanyaan pokok. 
Pertama, bagaimana struktur kelembagaan pesantren secara historis menyemai 
nilai kemandirian dan kesalehan. Kedua, bagaimana kedua nilai tersebut dapat 
dijelaskan sebagai konstruksi filosofis yang berakar pada konsep manusia dalam 
pendidikan Islam. Ketiga, bagaimana konsep tauhid berfungsi sebagai paradig-
ma yang menyatukan keduanya dalam satu kerangka tujuan pendidikan. Ketiga 
pertanyaan ini disusun secara berjenjang, dari deskripsi kelembagaan menuju 
konstruksi filosofis, agar argumen yang dibangun memiliki pijakan empiris 
sekaligus kedalaman konseptual. Kontribusi penelitian ini terletak pada upaya 
menghubungkan dua ranah kajian yang selama ini berjalan terpisah, yaitu kajian 
sosiologis-historis tentang pesantren dan kajian filsafat pendidikan Islam yang 
bersifat lebih abstrak, sehingga menawarkan kerangka pembacaan yang lebih 
utuh atas pesantren, sekaligus memberi sumbangan bagi pengembangan filsafat 
pendidikan Islam yang berpijak pada tradisi lokal, bukan semata-mata menga-
dopsi kerangka pendidikan Barat maupun Timur Tengah tanpa penyesuaian 
konteks. 

Kajian terdahulu memperlihatkan bahwa nilai kemandirian di pesantren 
telah cukup banyak diteliti dari sisi praktik dan hasil pendidikan, misalnya 
bagaimana sistem asrama dan pembiasaan hidup jauh dari orang tua memben-
tuk sikap tanggung jawab, disiplin, dan kepercayaan diri santri6. Kajian serupa 
pada pesantren lain juga memperlihatkan pola yang konsisten, yaitu bahwa 

 
3Eko Sumadi, Priyo Nugroho, and Muh. Nur Sikin Syah, "The Philosophy of Pesantren Education: 

A Study on the Foundations of Innovation in Pesantren Development," Fitrah: Jurnal Kajian Ilmu-

Ilmu Keislaman 11, no. 2 (2025): 257–278. 
4 Suratman et al., "Filsafat Pendidikan Islam berbasis Nilai-Nilai Pesantren: (Studi tentang 

Pengembangan Karakter Religius)," QOSIM: Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora 4, no. 3 (2026): 

144–153. 
5Suratman et al., "Filsafat Pendidikan Islam berbasis Nilai-Nilai Pesantren," 146. 
6Saimroh, "Pembentukan Karakter Kemandirian Santri pada Madrasah Berbasis Pesantren di 

Madrasah Aliyah Al-Hamidiyah Jawa Barat," Jurnal SMART (Studi Masyarakat, Religi, dan Tradisi) 

6, no. 2 (2020): 173–186. 
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kemandirian santri tumbuh melalui pembiasaan hidup mandiri sehari-hari, 
bukan melalui pengajaran doktrinal semata.7 Kajian-kajian tersebut umumnya 
berhenti pada level deskripsi perilaku dan belum banyak menyentuh landasan 
pandangan hidup yang menjustifikasi kemandirian itu sebagai bagian dari 
tujuan pendidikan Islam itu sendiri. 

Sejalan dengan itu, kajian tentang kesalehan santri juga telah banyak 
dilakukan, terutama dalam kaitannya dengan pembentukan akhlak dan kedisip-
linan beribadah melalui keteladanan kiai dan pengajaran kitab klasik.8 Kajian-
kajian tersebut memperlihatkan bahwa kesalehan santri terbentuk melalui 
proses pembiasaan yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari di pesantren, 
bukan sekadar hasil pengajaran doktrinal semata. Meskipun demikian, sebagai-
mana halnya kajian tentang kemandirian, kajian-kajian ini pun jarang 
menempatkan kesalehan dalam kerangka pandangan hidup yang lebih besar, 
sehingga keterkaitannya dengan kemandirian sebagai satu kesatuan konseptual 
belum banyak disentuh. 

Isu ini pun tidak semata bersifat akademis, kemandirian pesantren juga telah 
menjadi agenda kebijakan nasional, sebagaimana ditegaskan oleh Kementerian 
Agama yang mendorong penguatan kemandirian ekonomi dan pendidikan 
pesantren sebagai bagian dari peta jalan pengembangan pesantren ke depan9. 
Fakta ini menegaskan relevansi kontemporer dari kajian filosofis atas nilai ke-
mandirian dan kesalehan yang justru bersumber dari tradisi pendidikan 
pesantren itu sendiri. 

Untuk membaca fenomena ini secara lebih mendasar, penelitian ini menem-
patkan diskursus pesantren dalam kerangka pemikiran pendidikan Islam yang 
lebih luas, yang memandang pendidikan bukan sekadar transmisi pengetahuan 
melainkan proses pembentukan kepribadian yang utuh menuju penghambaan 
kepada Allah. Kerangka semacam ini sejalan dengan gagasan pembaruan 
pendidikan Islam yang menekankan pentingnya menghidupkan kembali watak 
etis dan intelektual umat melalui proses pendidikan yang kontekstual, bukan 
sekadar pengulangan bentuk lama tanpa penafsiran ulang atas maknanya. 

Nilai kesalehan dalam pesantren, tidak berdiri sendiri sebagai kepatuhan 
ritual, melainkan terjalin erat dengan kemandirian sebagai dua sisi dari satu 
tujuan pendidikan: melahirkan pribadi yang taat kepada Allah sekaligus mampu 
mengurus dirinya dan berkontribusi bagi masyarakatnya. 

 
7 Uci Sanusi, "Pendidikan Kemandirian di Pondok Pesantren: Studi Mengenai Realitas 

Kemandirian Santri di Pondok Pesantren al-Istiqlal Cianjur dan Pondok Pesantren Bahrul Ulum 

Tasikmalaya," Ta'lim: Jurnal Pendidikan Agama Islam 10, no. 2 (2012): 123–139. 
8 Abdul Haris Maulana et al., "Keteladanan Kyai dalam Pembentukan Akhlak Sosial Santri 

Pondok Pesantren As-Sanusi Babakan Ciwaringin Kabupaten Cirebon," Atthulab: Islamic Religion 

Teaching & Learning Journal 6, no. 1 (2021): 103–119. 
9Kementerian Agama Republik Indonesia, "Menag Launching Peta Jalan Kemandirian Pesantren" (4 

Mei 2021), https://kemenag.go.id/nasional/menag-launching-peta-jalan-kemandirian-

pesantren-pci5ce. 
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Perlu ditegaskan sejak awal bahwa istilah filsafat pendidikan dalam pene-
litian ini tidak dimaksudkan sebagai cabang filsafat akademik yang berdiri 
sendiri, melainkan sebagai kerangka berpikir mendasar yang menjelaskan 
mengapa suatu praktik pendidikan dijalankan sebagaimana adanya, mencakup 
pandangan tentang hakikat manusia, tujuan hidup, dan cara mencapai tujuan 
tersebut melalui proses pendidikan. Kemandirian, dalam konteks ini, dipahami 
sebagai kesanggupan seseorang mengurus diri dan mengambil keputusan secara 
bertanggung jawab tanpa selalu bergantung pada pihak lain, sedangkan kesale-
han dipahami sebagai penghayatan batin atas ketaatan kepada Allah yang tercer-
min dalam keseluruhan sikap dan tindakan sehari-hari, bukan sekadar kepatu-
han pada ritual keagamaan tertentu. Kedua istilah ini akan terus dirujuk sepan-
jang pembahasan dengan pengertian tersebut, agar konsistensi argumen dapat 
terjaga dari Pendahuluan hingga Penutup. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan filsafat pendidikan dengan metode 
kajian kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif-analitis, 
sebagaimana lazim digunakan dalam penelitian kualitatif berbasis studi teks dan 
dokumen10. Data dikumpulkan dari sumber primer berupa karya-karya tokoh 
dan dokumen pesantren yang memuat gagasan tentang kemandirian dan 
kesalehan, serta sumber sekunder berupa penelitian, jurnal, dan pemberitaan 
media yang relevan11. Untuk memperkuat pembacaan atas praktik lapangan, 
kajian pustaka ini dilengkapi dengan data pendukung dari observasi terbatas 
dan wawancara dengan pengasuh pesantren mengenai bagaimana nilai keman-
dirian dan kesalehan ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari santri.12 Analisis 
dilakukan dengan teknik interpretasi dan analisis isi (content analysis) untuk 
merekonstruksi kerangka filosofis di balik dua nilai tersebut, sebelum kemudian 
didialogkan dengan wacana filsafat pendidikan Islam yang lebih luas. 

Kajian awal penelitian ini menunjukkan bahwa kemandirian dan kesalehan 
dalam sistem pendidikan pesantren tidak dapat dipahami sebagai dua nilai yang 
berdiri sendiri-sendiri, melainkan sebagai satu kesatuan epistemologis yang 
bersumber dari konsep tauhid sebagai paradigma dasar pendidikan Islam. 
Kemandirian santri dibentuk bukan untuk kepentingan individualistik, melain-
kan sebagai wujud tanggung jawab moral-spiritual yang lahir dari kesalehan itu 
sendiri. Argumentasi inilah yang akan diuraikan lebih lanjut pada bagian 
pembahasan artikel ini. 

Sistematika pembahasan artikel ini disusun dalam lima bagian utama setelah 
pendahuluan. Bagian pertama menguraikan pesantren sebagai institusi pendi-
dikan tradisional dari sisi historis dan struktural, sebagai fondasi objek material 
sebelum pembahasan beranjak ke tingkat filosofis. Bagian kedua dan ketiga 
masing-masing mengurai kemandirian dan kesalehan sebagai konstruksi filoso-

 
10John W. Creswell and J. David Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed 

Methods Approaches, 5th ed. (Thousand Oaks: SAGE Publications, 2018). 
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2022). 
12 Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren (nama disamarkan untuk menjaga 

kerahasiaan informan), lokasi penelitian, 12 Maret 2026. 
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fis yang berakar pada konsep manusia dalam pendidikan Islam. Bagian keempat 
menyatukan kedua pembahasan tersebut ke dalam kerangka tauhid sebagai 
paradigma pemersatu, sekaligus menjawab tesis yang diajukan pada bagian ini. 
Bagian kelima memperluas pembahasan pada relevansi kontemporer kerangka 
filosofis tersebut, sebelum artikel ditutup dengan simpulan dan catatan 
keterbatasan penelitian. 

Pesantren sebagai Institusi Pendidikan Tradisional 

Asal usul pesantren hingga kini masih menjadi perdebatan di kalangan 
sejarawan pendidikan Islam, tanpa satu penjelasan tunggal yang diterima secara 
bulat. 13  Sebagian sarjana berpendapat bahwa pesantren berakar dari tradisi 
Islam sendiri, yakni tradisi tarekat dan tasawuf yang berkembang sejak awal 
penyebaran Islam di Nusantara, dengan kiai sebagai pemimpin tarekat yang 
membimbing pengikutnya melalui amalan zikir dan suluk.14 Sarjana lain berpen-
dapat bahwa pesantren merupakan kelanjutan dari sistem pendidikan yang telah 
berkembang sejak masa Hindu-Buddha, seperti padepokan atau asrama pembe-
lajaran, yang kemudian diislamkan oleh para wali dan ulama Nusantara,15.16 
dengan salah satu argumen pendukungnya adalah tidak ditemukannya lembaga 
sejenis di negara-negara Islam lain, sementara pola serupa banyak dijumpai di 
masyarakat yang sebelumnya menganut Hindu-Buddha17. Terlepas dari perbe-
daan pandangan mengenai genealogi tersebut, sebagian besar sarjana 
menempatkan pesantren sebagai institusi pendidikan yang bersifat indigenous, 
dengan akar sosiohistoris yang kuat di tengah masyarakat Nusantara, sehingga 
mampu bertahan melintasi berbagai perubahan zaman, 18  ketimbang sebagai 
hasil pemindahan utuh dari satu sistem pendidikan luar tertentu. 

Pesantren telah berfungsi sebagai wahana pendidikan yang memadukan 
pengajaran ilmu agama dengan pembinaan akhlak dan kehidupan sosial santri 
secara menyatu, jauh sebelum sistem persekolahan kolonial diperkenalkan pada 
awal abad kedua puluh19. Karakter pesantren sebagai lembaga yang memadukan 
fungsi keagamaan, sosial, dan pendidikan sekaligus telah lama diamati dalam 
kajian tentang sistem pendidikan Islam di Indonesia, yang menempatkan 

 
13Anik Faridah, "Pesantren, Sejarah dan Metode Pembelajarannya di Indonesia," Al-Mabsut: Jurnal 

Studi Islam dan Sosial 13, no. 2 (2019): 79–80. 
14Fahrina Yustiasari Liri Wati, "Pesantren: Asal Usul, Perkembangan dan Tradisi Keilmuannya," 

Madania: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 4, no. 2 (2014): 163–186. 
15Dhofier, Tradisi Pesantren, 33. 
16Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah, 17. 
17Faridah, "Pesantren, Sejarah dan Metode," 80. 
18Azyumardi Azra, "Pesantren: Kontinuitas dan Perubahan," dalam Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik 

Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), xxi. 
19 Muhammad Falikul Isbah, "Pesantren in the Changing Indonesian Context: History and 

Current Developments," Qudus International Journal of Islamic Studies 8, no. 1 (2020). 
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pesantren sebagai varian tersendiri di samping madrasah dan sekolah20. Kondisi 
ini menjelaskan mengapa batas antara ruang belajar dan ruang hidup di 
pesantren hampir tidak ada, sebab keduanya memang dirancang sebagai satu 
kesatuan proses pendidikan. 

Tradisi keilmuan pesantren bersandar pada pengajaran kitab klasik yang 
lazim disebut kitab kuning, yang memuat ajaran fikih, tauhid, tasawuf, dan 
akhlak dari ulama terdahulu. Pengajaran kitab tersebut dilakukan melalui 
metode bandongan dan sorogan21, yaitu pembacaan dan penjelasan kitab secara 
kolektif maupun individual di bawah bimbingan kiai. Sanad keilmuan yang 
menyertai pengajaran kitab kuning ini menjadi mekanisme legitimasi yang 
menautkan keilmuan kiai dengan rantai transmisi ulama sebelumnya hingga 
kepada pengarang kitab, sehingga pengetahuan yang diajarkan tidak berdiri 
sendiri melainkan tersambung dengan otoritas keilmuan yang lebih luas 22 . 
Implikasi epistemologis dari mekanisme transmisi semacam ini cukup menda-
sar, sebab validitas sebuah pengetahuan dalam tradisi pesantren tidak ditentu-
kan terutama melalui pengujian empiris atau argumentasi rasional yang berdiri 
sendiri, melainkan melalui keterhubungannya dengan rantai otoritas yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 23  Ilmu yang terputus dari sanad dipandang rapuh 
secara epistemologis, betapapun koheren argumentasinya, sebab kebenaran 
dalam kerangka ini bukan semata soal kesesuaian logis, melainkan juga soal 
keabsahan sumber dan keberkahan yang menyertai proses transmisinya. Model 
epistemologi semacam ini berbeda secara mendasar dari epistemologi pendi-
dikan modern, yang umumnya menjadikan verifikasi independen dan pengujian 
empiris sebagai kriteria utama kebenaran, terlepas dari otoritas personal 
penyampainya. 24  Dalam pesantren, sebaliknya, otoritas kiai sebagai pewaris 
sanad turut menjadi bagian dari kriteria kebenaran itu sendiri, sehingga proses 
belajar tidak dapat dipisahkan dari relasi personal antara guru dan murid. 
Metode ini menempatkan kiai bukan sekadar pengajar, melainkan pemegang 
otoritas penafsiran atas teks yang diajarkan, sehingga hubungan antara kiai dan 
santri bercorak personal dan berjenjang, bukan sekadar relasi guru dan murid 
dalam pengertian pendidikan formal modern.25 

Keberadaan pesantren sebagai satu kesatuan pendidikan ditopang oleh lima 
unsur pokok, yaitu pondok sebagai tempat tinggal santri, masjid sebagai pusat 

 
20Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun Modern (Jakarta: 

LP3ES, 1994). 
21Dhurotun Fithriyah Jannah, Fitri Andriyani Wati, and Nurul Mubin, "Kitab Kuning: Metode 

Sorogan dan Bandongan di Pondok Pesantren," An Najah: Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial 

Keagamaan 4, no. 4 (2025): 225–230. 
22Martin van Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat (Bandung: Mizan, 1995). 
23Helmi, Moh. Affan, Abd. Somad, Ahmad Basuni, and Ahmad Sahidah, "Epistemologi Pesantren 

sebagai Tradisi Pengetahuan Praksis: Otoritas, Habitus, dan Produksi Ilmu," Al Yasini: Jurnal 

Keislaman, Sosial, Hukum dan Pendidikan 11, no. 1 (2026): 81. 
24Helmi et al., "Epistemologi Pesantren," 84. 
25Jannah, Wati, and Mubin, "Kitab Kuning," 228. 
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ibadah dan pembelajaran, pengajaran kitab klasik, santri sebagai peserta didik, 
dan kiai sebagai pemegang otoritas keilmuan dan spiritual26. Kelima unsur terse-
but saling terkait secara fungsional. Kehadiran pondok menegaskan sifat pesan-
tren sebagai lembaga berasrama, sedangkan kepemimpinan kiai memberi corak 
khas pada pola keilmuan dan hubungan otoritas yang berlaku di dalamnya27. 

Rancangan kelembagaan tersebut sesungguhnya sudah mengandung pan-
dangan tertentu tentang manusia, meskipun pandangan itu tidak selalu 
dirumuskan secara eksplisit dalam bentuk teori pendidikan formal. Pendidikan 
Islam senantiasa bertumpu pada pemahaman tentang manusia sebagai makhluk 
yang diciptakan untuk mengabdi kepada Allah, sekaligus diberi kemampuan 
mengelola diri dan lingkungannya secara bertanggung jawab.28 Struktur pesan-
tren, dengan demikian, dapat dibaca bukan sebagai kumpulan aturan teknis 
yang lahir secara kebetulan, melainkan sebagai wujud konkret dari pandangan 
tersebut dalam bentuk kelembagaan yang dapat diamati sehari-hari. Argumen 
ini pada dasarnya bersifat interpretatif dan tidak dapat dibuktikan hanya dari 
struktur kelembagaan semata; pembuktian yang lebih konkret memerlukan 
penelusuran atas bagaimana pandangan tersebut tercermin dalam pentahapan 
tanggung jawab yang nyata, sebagaimana diuraikan pada paragraf berikutnya 
mengenai jenjang pendidikan pesantren. 

Wujud konkret ini juga tampak pada jenjang pendidikan yang diberlakukan 
di sebagian besar pesantren, yang biasanya bergerak dari tingkat dasar hingga 
jenjang lanjutan setingkat perguruan tinggi keagamaan, dengan penambahan 
tanggung jawab dan kompleksitas keilmuan pada setiap jenjangnya.29 Pada jen-
jang awal, santri umumnya masih diawasi secara ketat dalam menjalankan 
rutinitas harian, sedangkan pada jenjang lanjutan mereka mulai diberi keper-
cayaan untuk membantu mengajar santri yang lebih muda, mengelola kegiatan 
organisasi santri, atau bahkan merintis lembaga pendidikan baru di daerah 
asalnya. Pola berjenjang semacam ini memperlihatkan bahwa kemandirian dan 
kesalehan di pesantren dibangun secara kumulatif, bukan diberikan sekaligus 
sejak awal masa pendidikan. 

Pesantren juga dapat dipahami sebagai subkultur tersendiri di tengah 
masyarakat, dengan pola kepemimpinan yang otonom, rujukan keilmuan yang 
khas, dan sistem nilai yang tidak sepenuhnya identik dengan tata nilai masya-
rakat sekitarnya.30 Konsep subkultur ini menekankan bahwa pesantren memiliki 
pola kepemimpinan dan mekanisme regenerasi otoritas keilmuan yang berjalan 

 
26Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 

2011). 
27Falikul Isbah, "Pesantren in the Changing Indonesian Context." 
28Dinda Salsabila, M. Hafif Fadhillah Damanik, and Tya Suwarni, "Hakikat Manusia dalam 

Perspektif Filsafat Pendidikan Islam dan Implikasinya terhadap Pengembangan Pendidikan 

Islam," Jurnal Kajian Islam dan Sosial Keagamaan 3, no. 3 (2026): 1079–1086. 
29Falikul Isbah, "Pesantren in the Changing Indonesian Context." 
30Abdurrahman Wahid, "Pesantren sebagai Subkultur," dalam Pesantren dan Pembaharuan, ed. M. 

Dawam Rahardjo (Jakarta: LP3ES, 1995). 
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secara mandiri, seringkali melalui garis keturunan atau hubungan sanad keilmu-
an, tanpa bergantung pada struktur birokrasi negara ataupun format 
persekolahan formal.31  Otonomi kepemimpinan kiai yang tidak terikat pada 
struktur birokrasi negara memberi pesantren keleluasaan untuk mengatur kehi-
dupan internalnya sendiri, termasuk dalam menetapkan aturan keseharian 
santri, kurikulum pengajaran, dan mekanisme pembinaan akhlak. 

Struktur asrama yang menjadi ciri utama pesantren menuntut santri untuk 
hidup jauh dari orang tua, mengurus keperluan pribadinya sendiri, serta berbagi 
tanggung jawab dengan sesama santri dalam menjalankan kehidupan di 
lingkungan pondok. Pola hidup demikian menempatkan kemandirian bukan 
sebagai nilai yang diajarkan secara verbal melalui ceramah atau materi pelajaran, 
melainkan sebagai konsekuensi struktural yang melekat pada rancangan 
kelembagaan pesantren.32 

Kajian klasik tentang dinamika sistem pendidikan pesantren menegaskan 
bahwa keseluruhan unsur kelembagaan tersebut, mulai dari tata tertib harian 
hingga jenjang pengajaran kitab, pada dasarnya dirancang untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan yang bersifat menyeluruh, yakni membentuk pribadi yang 
memiliki kedalaman spiritual sekaligus kecakapan hidup praktis33. Tata tertib 
semacam ini biasanya diberlakukan secara ketat pada tahun-tahun awal santri 
tinggal di pondok, dengan tujuan membiasakan pola hidup disiplin, sebelum 
kemudian secara bertahap diberikan kepercayaan yang lebih besar untuk 
mengatur dirinya sendiri seiring bertambahnya usia dan jenjang pendidikan 
yang dijalani. Pola pentahapan semacam ini menunjukkan bahwa kemandirian 
di pesantren tidak diberikan secara instan, melainkan dibangun secara bertahap 
melalui pengalaman hidup yang terstruktur. 

Penanaman kesalehan pada santri berjalan melalui keteladanan hidup kiai 
yang sederhana dan berorientasi pada kepatuhan kepada Allah, yang kemudian 
diperkuat oleh pengajaran kitab akhlak dan tasawuf secara rutin34. Kesalehan 
dalam konteks ini tidak diajarkan sebagai kepatuhan ritual yang terpisah dari 
kehidupan praktis, tetapi menyatu dengan disiplin harian santri, mulai dari 
waktu bangun hingga tata cara bergaul dengan sesama penghuni pondok. 

Uraian struktural dan historis tersebut memperlihatkan bahwa kemandirian 
dan kesalehan bukan nilai yang muncul secara terpisah dalam praktik 
pendidikan pesantren, melainkan tumbuh bersamaan dari satu rancangan 
kelembagaan yang sama, sebuah keterkaitan yang belum banyak diungkap oleh 
kajian-kajian yang berhenti pada deskripsi perilaku santri. Kesimpulan ini 
menjadi dasar empiris bagi pembahasan berikutnya, yang akan menelusuri 
kerangka filosofis di balik keterkaitan kedua nilai tersebut sebagai satu kesatuan 

 
31Fahrizal Reza Subekti and Mutiullah, "Gus Dur's Ideas in Influencing Postcolonial Islamic 

Nusantara Thought," Multidisciplinary Indonesian Center Journal 2, no. 2 (2025): 1993–2003. 
32Saimroh, "Pembentukan Karakter Kemandirian Santri," 178. 
33Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan Nilai Sistem 

Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994). 
34Jannah, Wati, and Mubin, "Kitab Kuning," 227. 
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yang bersumber dari pandangan hidup tauhid, sebagaimana telah dikemukakan 
pada bagian pendahuluan. 

Kemandirian Santri sebagai Konstruksi Filosofis Pendidikan Pesantren 

Kemandirian santri sebagaimana diuraikan pada bagian sebelumnya tidak 
berhenti pada penjelasan struktural tentang pola hidup berasrama, sebab penje-
lasan tersebut baru menunjukkan bagaimana kemandirian itu terbentuk, bukan 
mengapa kemandirian menjadi tujuan yang dikehendaki dalam pendidikan 
pesantren. Pertanyaan mengenai dasar filosofis inilah yang perlu ditelusuri lebih 
jauh, sebab pendidikan Islam pada dasarnya bertumpu pada pemahaman 
tentang manusia sebagai makhluk yang dibebani tanggung jawab moral atas 
dirinya sendiri, bukan sekadar objek yang dibentuk oleh lingkungan.35 Konsep 
manusia semacam ini menempatkan kemandirian bukan sebagai keterampilan 
hidup semata, melainkan sebagai konsekuensi logis dari status manusia sebagai 
pihak yang harus mempertanggungjawabkan pilihan dan tindakannya. 

Kerangka pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas tentang konsep 
manusia dalam pendidikan Islam membedakan secara tegas antara tiga istilah 
yang kerap dipertukarkan begitu saja, yaitu ta'lim, tarbiyah, dan ta'dib. Ta'lim 
merujuk pada pengajaran atau transmisi pengetahuan ('ilm), tarbiyah menekan-
kan pengasuhan dan pertumbuhan peserta didik, sedangkan ta'dib mencakup 
keduanya sekaligus penanaman adab dalam satu proses yang utuh, dengan 
tujuan akhir menghasilkan manusia baik, bukan sekadar warga negara yang 
terampil36. Adab, dalam kerangka ini, didefinisikan al-Attas sebagai pengenalan 
dan pengakuan atas kedudukan sesuatu secara tepat dalam tatanan penciptaan, 
sekaligus penempatan diri secara tepat sesuai kedudukannya 37 . Yang 
membedakan adab dari sekadar aturan sopan santun adalah penegasan al-Attas 
bahwa pengakuan tersebut senantiasa disertai tindakan yang sesuai, sehingga 
pengetahuan yang benar dengan sendirinya melahirkan perilaku yang benar38. 
Atas dasar penegasan inilah dapat dipahami mengapa adab memampukan 
seseorang bertindak secara benar tanpa selalu bergantung pada perintah atau 
pengawasan pihak lain, sebab kepatuhan dalam kerangka ini tidak bertumpu 
pada pengawasan eksternal, melainkan pada kesadaran internal atas kedudukan 
diri yang telah diakui melalui pengetahuan. Kemandirian dalam pengertian ini 
bukan sekadar kesanggupan mengurus kebutuhan pribadi, melainkan kemam-

 
35Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992). 
36Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Concept of Education in Islam: A Framework for an Islamic 

Philosophy of Education (Kuala Lumpur: ISTAC, 1991), 1–12; lihat juga Ahmad Syah, "Term 

Tarbiyah, Ta'lim dan Ta'dib dalam Konsep Pendidikan Islam," Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman 7, 

no. 1 (2008): 140–141. 
37Al-Attas, The Concept of Education in Islam, 25–26. 
38Al-Attas, The Concept of Education in Islam, 26. 
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puan menilai dan memutuskan tindakan secara tepat berdasarkan pengetahuan 
dan kesadaran moral yang telah tertanam dalam diri.39 

Gagasan pembaruan pendidikan Islam yang dikemukakan Fazlur Rahman 
turut memperkuat pemahaman ini dengan menekankan pentingnya kemampu-
an berijtihad, yaitu kesanggupan menafsirkan dan menerapkan ajaran agama 
secara mandiri sesuai konteks yang dihadapi, bukan sekadar mengikuti penda-
pat orang lain tanpa penalaran.40 Perlu ditegaskan bahwa ijtihad, dalam penger-
tian aslinya, adalah istilah teknis dalam ushul fikih yang merujuk pada upaya 
penggalian hukum syariat oleh mujtahid yang memenuhi syarat keilmuan 
tertentu, sehingga konsep ini tidak dapat disamakan begitu saja dengan 
kemandirian dalam pengertian sehari-hari yang digunakan dalam penelitian ini. 
Keterkaitan keduanya bukan terletak pada kesamaan makna teknis, melainkan 
pada struktur sikap yang sama, yaitu penolakan terhadap taklid atau kepasrahan 
pada otoritas eksternal tanpa penalaran mandiri41, sehingga ijtihad dapat dibaca 
sebagai preseden konseptual bagi kemandirian intelektual dalam pengertian 
yang lebih luas, meskipun keduanya beroperasi pada ranah yang berbeda: ijtihad 
pada ranah penetapan hukum syariat, sedangkan kemandirian intelektual santri 
pada ranah pembelajaran dan pemahaman keagamaan sehari-hari. Kajian 
kontemporer atas pemikiran Fazlur Rahman menegaskan bahwa kemampuan 
berijtihad semacam ini merupakan penolakan terhadap sikap taklid buta, yaitu 
mengikuti pendapat keagamaan secara pasif tanpa pemahaman atas dasar 
argumentasinya, sehingga kemandirian intelektual menjadi prasyarat bagi 
keberagamaan yang matang42. Kemandirian intelektual semacam ini menjadi 
penting dalam pendidikan pesantren, sebab santri tidak hanya dituntut mengu-
rus dirinya secara fisik, tetapi juga dilatih membaca dan memahami kitab secara 
bertahap hingga mampu memberikan penilaian atas persoalan keagamaan yang 
dihadapinya sendiri. 

Struktur asrama yang telah diuraikan sebelumnya dengan demikian dapat 
dipahami sebagai wahana yang membiasakan santri menjalankan tanggung 
jawab moral tersebut secara nyata, bukan sekadar melatih keterampilan hidup 
sehari hari. Sikap tanggung jawab, disiplin, dan kepercayaan diri yang tumbuh 
dari kebiasaan hidup berasrama, sebagaimana tercatat dalam kajian tentang pen-
didikan kemandirian di pesantren,43 pada dasarnya merupakan wujud konkret 
dari kemandirian moral yang dimaksudkan dalam kerangka filosofis tersebut. 

 
39Ida Mariana, Purniadi Putra, and Jaelani, "Konsep Ta'dib Syed Muhammad Naquib Al-Attas 

dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter," PIJAR: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 1, no. 2 

(2023): 163–176. 
40Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin Mohammad 

(Bandung: Pustaka, 1985). 
41Suparman, Nasri, and Zulkifli, "Recontextualization of Islamic Educational Thought," 1948. 
42 Suparman, Ulyan Nasri, and Muh. Zulkifli, "Recontextualization of Islamic Educational 

Thought within Fazlur Rahman's Intellectual Framework," Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 8, no. 4 

(2023): 1945–1950. 
43Saimroh, "Pembentukan Karakter Kemandirian Santri," 180. 
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Pola pembentukan kemandirian semacam ini berbeda secara mendasar dari 
pendekatan yang lazim dijumpai pada sekolah formal non-asrama, yang 
umumnya menempatkan kemandirian sebagai salah satu materi pembelajaran 
atau tujuan pembelajaran afektif yang diajarkan secara eksplisit dalam kuriku-
lum, tanpa selalu disertai pengalaman hidup yang menuntut penerapannya 
secara langsung.44 Di pesantren, sebaliknya, kemandirian tumbuh dari penga-
laman hidup yang dijalani setiap hari, sehingga internalisasinya berlangsung 
melalui praktik berulang, bukan semata melalui penyampaian materi di ruang 
kelas. Perbedaan pendekatan ini membuka kemungkinan bahwa kemandirian 
yang dibentuk melalui pengalaman hidup berulang bersifat lebih melekat 
dibandingkan kemandirian yang diajarkan murni secara kognitif, meskipun 
klaim komparatif semacam ini masih bersifat hipotesis dan memerlukan pem-
buktian lebih lanjut melalui penelitian longitudinal atau studi pembanding yang 
secara khusus mengukur daya tahan kemandirian pada kedua model pen-
didikan tersebut, sesuatu yang berada di luar cakupan kajian kepustakaan ini. 

Kemandirian yang dibentuk melalui jalur ini tidak dimaksudkan untuk 
melahirkan pribadi yang berdiri sendiri secara individualistik, melainkan 
pribadi yang mampu memikul amanah dan menjalankan kewajibannya kepada 
Allah maupun kepada sesama manusia. Pemahaman inilah yang menghubung-
kan pembahasan mengenai kemandirian dengan pembahasan berikutnya 
mengenai kesalehan, sebab keduanya sama sama bersumber dari satu pandang-
an tentang kedudukan manusia di hadapan Allah. 

Perlu ditambahkan bahwa kemandirian dalam kerangka filosofis ini juga 
berbeda dari konsep kemandirian yang lazim dijumpai dalam wacana psikologi 
perkembangan sekuler, yang umumnya menekankan otonomi individu sebagai 
tujuan akhir dari proses pendewasaan, terlepas dari rujukan pada suatu otoritas 
transenden. Dalam kerangka pendidikan Islam, otonomi semacam ini tetap 
ditempatkan dalam batas-batas tanggung jawab kepada Allah, sehingga 
kebebasan bertindak yang diperoleh santri bukan kebebasan tanpa batas, melain-
kan kebebasan yang terikat pada kesadaran moral dan spiritual. Perbedaan 
penekanan ini penting untuk digarisbawahi, sebab tanpa penjelasan ini, konsep 
kemandirian yang dibangun dalam penelitian ini berisiko disamakan begitu saja 
dengan konsep otonomi individu dalam wacana pendidikan sekuler, padahal 
keduanya berangkat dari asumsi filosofis yang berbeda mengenai hakikat dan 
tujuan hidup manusia. 

Kesalehan sebagai Orientasi Spiritual dalam Pendidikan Pesantren  

Kesalehan yang telah disinggung pada bagian sebelumnya sebagai pasangan 
konsep kemandirian memerlukan penjelasan lebih rinci, sebab istilah ini sering 
dipahami secara sempit sebagai kepatuhan menjalankan ibadah ritual semata, 
padahal cakupan maknanya jauh lebih luas dan mendalam. Dalam tradisi Islam 
klasik, kesalehan pada dasarnya berakar pada konsep ihsan sebagaimana 
dirumuskan dalam hadis Jibril, yaitu keadaan menyembah Allah seolah-olah 

 
44Uci Sanusi, "Pendidikan Kemandirian di Pondok Pesantren," 135. 
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menyaksikan-Nya, dan apabila keadaan tersebut tidak tercapai, meyakini bahwa 
Allah senantiasa menyaksikan dirinya.45  Konsep ihsan inilah yang kemudian 
dielaborasi lebih jauh dalam tradisi tasawuf, termasuk oleh al-Ghazali, sebagai 
penghayatan batin atas ketaatan kepada Allah yang tercermin dalam keselu-
ruhan tindakan seseorang, termasuk cara berpikir, bersikap, dan bergaul dengan 
sesama. 46  Kesalehan dalam pengertian ini menuntut penyucian jiwa yang 
berjalan terus menerus, bukan sekadar peristiwa spiritual yang berlangsung 
sesaat 47 , bukan sekadar pemenuhan kewajiban ibadah pada waktu tertentu. 
Konsep penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs) semacam ini telah lama dirumuskan 
dalam tradisi tasawuf klasik sebagai proses bertahap membersihkan hati dari 
sifat tercela menuju akhlak yang mulia48, dan tradisi inilah yang diwarisi serta 
dipraktikkan secara turun-temurun dalam kehidupan pesantren. 

Keteladanan hidup kiai menempati posisi sentral dalam menanamkan 
kesalehan semacam ini kepada santri, sebab kiai tidak hanya mengajarkan ajaran 
akhlak melalui kitab, tetapi juga menjadi rujukan konkret tentang bagaimana 
ajaran tersebut dihayati dalam kehidupan sehari hari. Pola relasi yang dekat 
antara kiai dan santri di lingkungan pondok memungkinkan proses peniruan 
perilaku berlangsung secara alami, tanpa memerlukan penjelasan teoretis yang 
panjang.49 

Pengajaran kitab akhlak dan tasawuf yang termuat dalam kitab kuning 
memperkuat proses ini secara sistematis, sebab santri tidak hanya menyaksikan 
keteladanan kiai, tetapi juga mempelajari kerangka konseptual yang menje-
laskan mengapa perilaku tertentu dianggap baik atau tercela dalam pandangan 
agama. Pembacaan kitab semacam ini biasanya dilakukan secara berulang dari 
tahun ke tahun, sehingga nilai yang diajarkan tertanam melalui pengulangan 
yang konsisten, bukan melalui satu kali penyampaian50. 

Potret kehidupan sehari-hari di pesantren, sebagaimana digambarkan dalam 
catatan reflektif tentang pengalaman hidup di lingkungan pondok, memper-
lihatkan bagaimana ibadah, pengajaran kitab, dan rutinitas harian berjalan 
sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan, sehingga kesalehan tidak dialami 
sebagai beban tambahan di luar rutinitas belajar, melainkan menyatu dengan 
denyut kehidupan pondok itu sendiri51. Gambaran semacam ini memperkuat 
argumen bahwa kesalehan di pesantren bersifat menyeluruh, mencakup seluruh 

 
45Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan al-Iman wa al-Islam wa al-Ihsan 

(Hadis Jibril). 
46Al-Ghazali, Ihya' Ulumuddin, jilid 3 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.). 
47Muhamad Jailani, "Integrasi Nilai Spiritualitas dalam Pendidikan Islam: Telaah Konseptual 

tentang Tazkiyah al-Nafs sebagai Tujuan Pembelajaran," Ar-Ruhul Ilmi: Jurnal Pendidikan dan 

Pemikiran Islam 1, no. 2 (2025): 256–266. 
48Al-Ghazali, Ihya' Ulumuddin, jilid 3 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.). 
49Maulana et al., "Keteladanan Kyai," 110. 
50Jannah, Wati, and Mubin, "Kitab Kuning," 229. 
51Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997). 
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ritme kehidupan santri sejak bangun tidur hingga kembali beristirahat, bukan 
terbatas pada momen-momen ibadah formal semata. 

Praktik-praktik penunjang seperti wirid, zikir bersama, dan tirakat tertentu 
yang lazim dijumpai dalam kehidupan pesantren juga dapat dipahami sebagai 
kelanjutan dari tradisi penyucian jiwa yang telah disebutkan sebelumnya, yakni 
upaya melatih kepekaan batin agar senantiasa mengingat kehadiran Allah dalam 
setiap keadaan.52 Praktik-praktik semacam ini tidak dimaksudkan untuk men-
jauhkan santri dari kehidupan praktis, melainkan untuk menjaga agar kesibukan 
duniawi, termasuk aktivitas belajar dan bekerja, tetap dijalankan dalam bingkai 
kesadaran spiritual yang sama. 

Konsep adab yang telah dibahas pada bagian mengenai kemandirian juga 
relevan untuk memahami kesalehan, sebab adab dalam pendidikan Islam tidak 
hanya berkaitan dengan kesopanan sosial, tetapi juga dengan kemampuan 
menempatkan diri secara tepat di hadapan Allah. Kesalehan, dengan demikian, 
dapat dipahami sebagai bentuk adab tertinggi, yaitu kesadaran akan kedudukan 
diri sebagai hamba yang harus tunduk kepada kehendak Penciptanya.53 Kepatu-
han ritual yang terpisah dari kehidupan praktis, melainkan menyatu dengan 
keteladanan, pengajaran, dan kesadaran akan kedudukan manusia di hadapan 
Allah, sebagaimana kemandirian juga bersumber dari kesadaran yang sama. 
Keterkaitan inilah yang menjadi dasar bagi pembahasan berikutnya, yang akan 
menyatukan kedua nilai tersebut ke dalam satu kerangka pandangan hidup 
tauhid. 

Tauhid sebagai Paradigma Pemersatu Kemandirian dan Kesalehan 

Kemandirian dan kesalehan yang telah diuraikan pada dua bagian sebelum-
nya menampilkan dua wajah dari pertanyaan yang sama, yaitu bagaimana 
manusia semestinya menempatkan dirinya di hadapan Allah dan di tengah 
kehidupan bersama. Pertanyaan semacam ini pada dasarnya telah lama menjadi 
perhatian utama dalam filsafat pendidikan Islam, meskipun rumusannya 
berbeda-beda antar pemikir dan antar zaman. 

Pertanyaan ini pada dasarnya berpulang pada konsep tauhid, yaitu 
keyakinan atas keesaan Allah yang tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga 
menjadi prinsip pengorganisasian bagi seluruh aspek pemikiran dan kehidupan 
manusia.54 Gagasan serupa telah lama dirumuskan dalam kajian tentang tauhid 
sebagai basis pandangan dunia (worldview) Islam, yang menegaskan bahwa 
keesaan Allah menuntut kesatuan pengetahuan, nilai, dan tindakan manusia 
dalam satu kerangka yang koheren.55  Perlu ditegaskan bahwa tauhid dalam 
pembahasan ini dipahami pada beberapa tingkatan yang berbeda namun saling 

 
52Al-Ghazali, Ihya' Ulumuddin, jilid 3 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.). 
53Mariana, Putra, and Jaelani, "Konsep Ta'dib," 172. 
54 Salamah, "Implementasi Nilai Tauhid dalam Sistem Manajemen Pendidikan Islam di 

Masyarakat Modern," Hijri: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 13, no. 2 (2024): 436–447. 
55 Ismail Raji al-Faruqi, Al Tawhid: Its Implications for Thought and Life (Herndon, Virginia: 

International Institute of Islamic Thought, 1982). 
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terkait. Sebagai doktrin teologis, tauhid adalah keyakinan dasar akan keesaan 
Allah. Sebagai pandangan dunia, tauhid menjadi cara memahami realitas secara 
utuh dan tidak terfragmentasi. Sebagai prinsip epistemologis, tauhid menjadi 
dasar bagi kriteria dan sumber pengetahuan yang sahih, sebagaimana tercermin 
dalam mekanisme sanad yang telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya. 
Sebagai prinsip aksiologis, tauhid menjadi sumber nilai dan tujuan hidup yang 
tidak bersifat konvensional semata. Sebagai paradigma pendidikan, tauhid 
menjadi kerangka yang menyatukan tujuan, metode, dan hasil pendidikan 
pesantren ke dalam satu orientasi yang koheren.56 Istilah epistemologis yang 
digunakan dalam penelitian ini secara khusus merujuk pada tingkatan ketiga 
tersebut, yaitu bagaimana tauhid menjadi dasar penentuan validitas pengetahu-
an, dan tidak dimaksudkan untuk menyamakan seluruh tingkatan tauhid 
tersebut ke dalam satu pengertian tunggal. Tauhid dalam pengertian ini menolak 
pemisahan antara wilayah spiritual dan wilayah kehidupan praktis, sebab kedu-
anya dipandang sebagai satu kesatuan yang saling menopang. 

Kedudukan manusia dalam kerangka tauhid tercermin dalam dua peran 
yang melekat sekaligus, yaitu sebagai hamba yang tunduk kepada Allah dan 
sebagai pengelola yang diberi kepercayaan mengatur diri dan lingkungannya57. 
Peran sebagai hamba menuntut ketaatan dan kesalehan, sedangkan peran 
sebagai pengelola menuntut kesanggupan bertindak secara mandiri dan 
bertanggung jawab, sehingga kedua peran tersebut sesungguhnya tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. 

Kemandirian yang telah dibahas sebelumnya sebagai kesanggupan menja-
lankan tanggung jawab moral secara mandiri, dengan demikian, merupakan 
perwujudan dari peran manusia sebagai pengelola, sementara kesalehan yang 
dibahas pada bagian sebelumnya merupakan perwujudan dari peran manusia 
sebagai hamba.58 Kedua perwujudan ini berasal dari satu sumber pandangan 
hidup yang sama, sehingga pemisahan keduanya dalam praktik pendidikan pe-
santren sesungguhnya bersifat analitis, bukan pemisahan yang nyata dalam 
kehidupan santri sehari hari. 

Praktik kehidupan sehari hari di pesantren memperlihatkan kesatuan ini 
secara nyata. Kegiatan mengurus keperluan pribadi, menjaga kebersihan ling-
kungan pondok, atau mengatur waktu belajar secara mandiri, oleh santri dan 
kiai lazim dimaknai sebagai bagian dari pengabdian kepada Allah, bukan semata 
mata sebagai tuntutan hidup berasrama. Pemaknaan semacam ini menunjukkan 
bahwa batas antara tindakan yang bersifat mandiri dan tindakan yang bersifat 
saleh sesungguhnya cair, sebab keduanya dihayati sebagai satu bentuk ibadah 
yang sama. 

 
56Al-Faruqi, Al Tawhid: Its Implications for Thought and Life, 1–23; lihat juga Salamah, "Implementasi 

Nilai Tauhid," 440. 
57Sri Haryanto, "Implikasi Konsep Abdullah dan Khalifatullah dalam Pendidikan Karakter," 

Paramurobi: Jurnal Pendidikan Agama Islam 6, no. 2 (2023): 138–146. 
58Haryanto, "Implikasi Konsep Abdullah dan Khalifatullah," 143. 
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Kerangka tauhid semacam ini menjelaskan argumen yang diajukan pada 
bagian pendahuluan, bahwa kemandirian dan kesalehan dalam sistem 
pendidikan pesantren tidak dapat dipahami sebagai dua nilai yang berdiri 
sendiri sendiri, melainkan sebagai satu kesatuan epistemologis yang bersumber 
dari konsep tauhid sebagai paradigma dasar pendidikan Islam. 

Kesatuan ini tampak baik pada tingkat struktural, sebagaimana diuraikan 
pada pembahasan mengenai pesantren sebagai institusi pendidikan tradisional, 
maupun pada tingkat filosofis, sebagaimana diuraikan pada pembahasan 
mengenai kemandirian dan kesalehan. 

Implikasi dari kerangka tauhid semacam ini juga dapat dilihat pada pola 
integrasi kurikulum pesantren, yang umumnya tidak memisahkan secara tegas 
antara mata pelajaran keagamaan dengan aktivitas yang bersifat praktis seperti 
kerja bakti, pengelolaan koperasi santri, atau kegiatan pertanian dan peternakan 
yang dijalankan di lingkungan pondok 59 . Aktivitas-aktivitas yang tampak 
sekuler tersebut, dalam pandangan hidup tauhid, tetap dimaknai sebagai bagian 
dari pengabdian kepada Allah selama dijalankan dengan niat dan cara yang 
benar, sehingga tidak ada aktivitas kehidupan pesantren yang benar-benar 
berada di luar bingkai keagamaan. 

Pemahaman semacam ini menegaskan bahwa nilai kemandirian dan kesale-
han dalam pendidikan pesantren berakar pada satu kerangka pandangan hidup 
yang koheren, bukan pada kumpulan kebiasaan yang terbentuk tanpa dasar 
pemikiran. Kerangka pandangan hidup tersebut menjadi sumbangan utama fil-
safat pendidikan pesantren bagi pemahaman pendidikan Islam secara lebih luas. 

Relevansi Filsafat Pendidikan Pesantren bagi Pendidikan Islam 
Kontemporer 

Kerangka filosofis yang telah diuraikan pada bagian-bagian sebelumnya 
tidak hanya relevan sebagai pembacaan atas praktik pendidikan pesantren 
secara historis, tetapi juga menyimpan implikasi bagi pengembangan pendi-
dikan Islam di tengah tantangan zaman yang terus berubah. Era disrupsi yang 
ditandai oleh perkembangan teknologi digital dan perubahan pola relasi sosial 
menuntut lembaga pendidikan, termasuk pesantren, untuk menemukan cara 
beradaptasi tanpa kehilangan jati diri kelembagaannya.60 Kerangka tauhid yang 
menyatukan kemandirian dan kesalehan sebagaimana diuraikan pada bagian 
sebelumnya memberi pijakan konseptual bagi adaptasi semacam ini, sebab 
perubahan bentuk teknis penyelenggaraan pendidikan tidak serta-merta 
mengubah paradigma dasar yang menjadi fondasinya. 

Penelitian tentang peran pesantren dalam membentuk karakter bangsa di era 
disrupsi memperlihatkan bahwa pesantren tetap menjadi rujukan penting bagi 
pembentukan karakter religius dan sosial santri, sekalipun berhadapan dengan 

 
59Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992). 
60Adian Husaini, "Pendidikan Ideal di Era Disrupsi dan Peluang Pondok Pesantren," Iqamatuddin: 

Jurnal Ilmiah Pesantren 1, no. 1 (2023): 27–44. 
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derasnya arus informasi dan perubahan gaya hidup generasi muda 61 . Hasil 
kajian semacam ini memperkuat argumen bahwa kemandirian dan kesalehan 
yang tumbuh dari kerangka tauhid bukan sekadar warisan masa lalu yang 
dipertahankan secara nostalgik, melainkan modal konseptual yang tetap relevan 
untuk menjawab persoalan pendidikan karakter di masa kini. 

Sebagai ilustrasi konkret, transformasi pembelajaran kitab kuning berbasis 
platform digital di Pondok Pesantren Al-Ma'ruf, Kendal, Dander, Bojonegoro, 
memperlihatkan bagaimana pesantren dapat mengadopsi teknologi digital 
tanpa meninggalkan struktur dasar kelembagaan seperti pengajaran kitab ku-
ning dan sistem asrama.62 Studi kasus tersebut mencatat bahwa pengajian kitab 
yang semula hanya dilakukan secara langsung di lingkungan pesantren, kini 
juga difasilitasi melalui platform digital, tanpa menghilangkan otoritas kiai 
maupun tradisi sanad yang menyertainya.63 Fenomena semacam ini dapat diba-
ca sebagai indikasi bahwa kerangka tauhid yang mendasari kemandirian dan ke-
salehan cukup fleksibel untuk menyerap unsur teknis baru, selama unsur ter-
sebut dimaknai sebagai sarana, bukan sebagai pengganti, bagi tujuan pendidikan 
yang lebih mendasar, meskipun generalisasi atas pola ini pada pesantren lain 
memerlukan kajian lapangan yang lebih luas dan tidak dapat disimpulkan hanya 
dari satu kasus. Santri yang dilatih mengelola media sosial pesantren atau 
mengoperasikan platform pembelajaran daring, misalnya, tetap diarahkan 
untuk memaknai keterampilan tersebut sebagai bagian dari tanggung jawab 
mengelola diri dan lingkungannya di hadapan Allah, bukan semata-mata seba-
gai kecakapan teknis yang berdiri sendiri. 

Kebijakan nasional yang mendorong penguatan kemandirian ekonomi dan 
pendidikan pesantren, sebagaimana telah disinggung pada bagian pendahuluan, 
juga dapat dibaca sebagai pengakuan formal atas relevansi nilai kemandirian 
yang telah lama tumbuh dalam tradisi pesantren. Namun demikian, kebijakan 
semacam ini akan lebih bermakna apabila dilandasi pemahaman yang tepat atas 
akar filosofis kemandirian tersebut, agar penguatan yang dilakukan tidak terge-
lincir menjadi sekadar program teknis tanpa penghayatan atas nilai yang 
menyertainya.64  Bahwa tidak dimaksudkan untuk mengunci pesantren pada 
bentuk kelembagaan yang statis, melainkan untuk menegaskan bahwa peruba-
han bentuk teknis penyelenggaraan pendidikan pesantren, termasuk adapta-
sinya terhadap teknologi dan tuntutan zaman, semestinya tetap berpijak pada 
paradigma tauhid yang menyatukan kemandirian dan kesalehan sebagai satu 
kesatuan tujuan pendidikan. Dengan cara ini, modernisasi pesantren dapat 

 
61Pasmah Chandra, "Peran Pondok Pesantren dalam Membentuk Karakter Bangsa Santri di Era 

Disrupsi," Belajea: Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 2 (2020): 243–262. 
62 Agus Moh. Sholahuddin and Saeful Anwar, "Transformasi Model Pendidikan Pesantren 

Berbasis Kitab Kuning ke Digital Platform (Studi di Pondok Pesantren Al-Ma'ruf Kendal, Dander, 

Bojonegoro)," EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 4, no. 1 (2023). 
63Sholahuddin and Anwar, "Transformasi Model Pendidikan Pesantren." 
64Khaerul Iskandar, "Lembaga Pendidikan Pesantren di Tengah Arus Perubahan Global," Journal 

of Education and Religious Studies 3, no. 1 (2023): 18–24. 
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berjalan tanpa harus mengorbankan fondasi filosofis yang selama ini menjadi 
kekuatan tradisi tersebut. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa kemandirian dan kesalehan dalam sistem 
pendidikan pesantren merupakan satu kesatuan yang bersumber dari pan-
dangan hidup tauhid, bukan dua nilai yang tumbuh secara terpisah maupun se-
kadar hasil kebiasaan hidup berasrama. Kesatuan ini menempatkan santri seka-
ligus sebagai hamba yang taat kepada Allah dan sebagai pengelola yang ber-
tanggung jawab atas dirinya dan lingkungannya, sehingga kemandirian tanpa 
kesalehan kehilangan orientasi ketuhanannya, sementara kesalehan tanpa ke-
mandirian kehilangan wujud nyatanya dalam kehidupan sehari hari. Argumen 
ini dibangun secara berjenjang melalui empat bagian pembahasan, mulai dari 
uraian historis-struktural mengenai pesantren sebagai institusi pendidikan tra-
disional, konstruksi filosofis kemandirian dan kesalehan sebagai dua sisi dari 
satu pandangan tentang manusia, hingga penyatuan keduanya dalam kerangka 
tauhid yang kemudian diperluas maknanya bagi konteks pendidikan Islam 
kontemporer. 

Filsafat pendidikan yang terkandung dalam sistem pesantren dengan 
demikian layak dipahami sebagai kerangka pemikiran yang utuh, bukan sekadar 
kumpulan praktik yang diwariskan tanpa dasar. Pemahaman ini memberi 
landasan bagi pembacaan yang lebih tepat atas upaya modernisasi maupun 
kritik terhadap pesantren, sebab perubahan apa pun pada praktik pendidikan-
nya perlu memperhitungkan pandangan hidup yang menopangnya, bukan 
hanya aspek teknis maupun institusionalnya semata. Sebagaimana diuraikan 
pada pembahasan mengenai relevansi kontemporer, pandangan hidup ini pula 
yang semestinya menjadi pijakan bagi setiap upaya adaptasi pesantren terhadap 
tantangan zaman, termasuk perkembangan teknologi dan perubahan pola 
pendidikan di era disrupsi. 

Penelitian ini dibatasi pada kajian kepustakaan dengan data pendukung 
yang terbatas, sehingga generalisasi atas keseluruhan pesantren di Indonesia 
perlu dilakukan dengan hati hati. Kajian lanjutan yang melibatkan lebih banyak 
pesantren dengan latar belakang keagamaan dan kelembagaan yang beragam, 
termasuk pesantren yang telah mengintegrasikan pendidikan formal dan tekno-
logi digital, akan memperkaya pemahaman atas kerangka filosofis yang diajukan 
dalam penelitian ini. Kajian perbandingan antar pesantren dengan tradisi 
keilmuan yang berbeda, misalnya antara pesantren salafiyah dan pesantren mo-
dern, juga berpotensi memperlihatkan variasi cara kerangka tauhid ini diterje-
mahkan ke dalam praktik pendidikan sehari-hari, sehingga memperkaya peta 
filsafat pendidikan pesantren secara keseluruhan. 
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